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INTISARI

Ambarsari, R. 2019. Perbandingan Penentuan Konsentrsi Glukosa Menggunakan
metode Luff Schoorl dengan Reagen Pengasam Asam Sulfat (H.SO4) Dan Asam
Klorida (HCI). “Karya Tulis limiah”, Program Studi D-Ill Analis Kimia, Fakultas
Teknik, Universitas Setia Budi Surakarta.

Pembimbing : Dr.Drs. Suseno,M.Si

Penentuan konsentrasi karbohidrat dapat dilakukan dengan beberapa macam
metode yaitu metode reaksi oksidasi reduksi, metode spektrofotometri, metode
enzimatis dan metode kromatografi. Salah satu contoh metode oksidasi reduksi
adalah metode Iuff schoorl, pada metode Iuff schoorl karbohidrat dalam bentuk
gula reduksi dioksidasi oleh Cu?* dari reagen luff schoorl. Pada metode Iuff
schoorl digunakan reagen asam sulfat (H.SO,) sebagai reagen pengasam. Asam
sulfat (H.SO4) merupakan asam kuat, selain itu ada jenis asam kuat yang lain
yaitu asam klorida (HCI), karena H.SOsdan HCI sama-sama asam kuat maka
peneliti ingin membandingkan penggunaan H.SOsdan HCI dalam penentuan
konsentrasi glukosa dengan Iuff schoorl.

Penelitian dalam penyusunan KTI ini menggunakan metode eksperimen
laboratorium yaitu penentuan konsentrsi glukosa menggunakan metode |uff
schoorl dengan reagen pengasam asam sulfat (H.SO4) yang dibandingkan
dengan reagen asam klorida (HCI).

Hasil penelitian  menunjukan bahwa konsentrsi glukosa hasil penentuan
menggunakan reagen asam sulfat (H.SO.) terdapat kesamaan hasil analisis
penentuan menggunakan reagen asam klorida HCI

Kata kunci : glukosa, metode Luff Schoorl, Asam Sulfat (H.SO.), Asam Klorida
(HCI)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Monosakarida adalah golongan karbohidrat yang tidak dapat diuraikan menjadi
molekul lebih kecil, monosakarida bersifat sebagai reduktor sehingga sering
disebut sebagai gula reduksi. Gula reduksi dapat ditemukan dalam industri
pangan dan lebih dikenal sebagai dekstrosa atau gula anggur. Di alam, gula
reduksi banyak terkandung di dalam buah-buahan dan sayuran.

Penentuan konsentrasi karbohidrat dapat dilakukan dengan beberapa
macam metode yaitu metode reaksi oksidasi reduksi, metode spektrofotometri,
metode dan metode kromatografi. Salah satu contoh metode oksidasi reduksi
adalah metode Iuff schoorl, pada metode Luff Schoorl karbohidrat dalam bentuk
gula reduksi dioksidasi oleh Cu?* dari reagen Luff Schoorl. (Sudarmadiji & Suhadi,
1989)

Konsentrsi glukosa dapat ditentukan menggunakan metode Luff Schoorl dengan
SNI 01-2891-1992. Dalam analisis gula reduksi dengan metode Luff Schoorl, pH
harus diperhatikan dengan cermat. Suasana yang terlalu asam akan
menimbulkan reaksi oksidasi ion iodida menjadi l.. Apabila pH terlalu tinggi
(terlalu basa), maka hasil titrasi akan menjadi lebih rendah daripada sebenarnya,
karena pada pH tinggi akan terjadi resiko kesalahan, yaitu terjadinya reaksi I,
yang terbentuk dengan air (hidrolisis). Asam sulfat (H.SO.) digunakan pada
metode Luff Schoorl untuk mengikat ion tembaga yang terbentuk dari hasil
reduksi monosakarida dengan pereaksi Luff-Schoorl, kemudian membentuk

CuSOu(Arifin, 2014)



Asam klorida adalah golongan asam kuat,hal ini sama dengan asam sulfat
sehingga sifat — sifat dari HCI dan H>SO4 hampir mirip. Dalam pasaran asam
klorida mempunyai harga yang lebih murah dibandingkan asam sulfat. Asam

klorida sendiri juga mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian ini penulis ingin membandingkan hasil uji penentuan kadar
glukosa menggunakan metode luff schoorl dengan reagenpengasam asam sulfat
dan asam klorida dengan sampel glukosa murni. Penelitian ini berguna untuk
pengetahuantentang ada atau tidaknya persamaan hasil analisis penetapan
kadar glukosa menggunakan metode luff schoorl jika dengan reagen pengasam

asam sulfat (H.SO4)dan asam klorida (HCI)

1.2 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah apakah ada
persamaan hasil analisis penetapan konsentrsi glukosa menggunakan metode
luff schoorl jika dengan reagen pengasam asam sulfat (H,SO4) dan asam klorida
(HCI)
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahuiada atau tidaknya
persamaan hasil analisis penetapan konsentrsiglukosa menggunakan metode
luff schoorl jika dengan reagen pengasam asam sulfat (H.SO,4) dan asam klorida

(HCI)

1.4 Hipotesis
Terdapat kesamaan hasil analisis penetapan konsentrsiglukosa menggunakan
metode luff schoorl jika dengan reagen pengasam asam sulfat (H>SO4) asam

klorida (HCI)



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagiilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
maupun penelitian lebih lanjut bagi pihak yang berkepentingan.

b. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan tentang pengunaan larutan asam klorida untuk
mengganti asam sulfat sebagai larutan pengasam pada penentuan kadar

glukosa dengan metode luff schoorl



